
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulaan 

sebagai brikut:  

1. Pemakaian listrik Prabayar di Desa Lolak belum efektif dikarenakan sikap 

kepedulian dari pihak PLN sebagai pelaksana program listrik prabayar 

PLN berpandangan bahwa PLN adalah satu-satunya produsen untuk 

memenuhi kebutuhan listrik prabayar oleh karena itu masyarakat harus 

dapat memahami, menerima, dan menggunakan program listrik prabayar 

sebagai produk yang di keluarkan oleh PLN meskipun masih banyak 

masyarakat yang belum paham dan mengeluhkan akan biaya adminitrasi 

dan pemotongan pajak yang dibebankan kepada masyarakat setiap 

pembelian pulsa listrikprabayar yang dirasa memberatkatkan. 

2. Berdasarkan tingkat tingkat kepuasan diketahui bahwa perbedaan tingkat 

kepuasan antara program listrik prabayar dan pascabayar di desa Lolak 

tingkat kepuasan prabayar lebih tinggi daripada pelangan listrik 

pascabayar. Meski terdapat perbedaan tingkat kepuasan pada kedua jenis 

pelangan listrik tersebut akan tetapi nilainya tidak terlalu signifikan. 

3. Faktor yang menyebapkan adanya tingkat kepuasan dapat di lihat dari 

aspek realibility yang nilainya paling signifikan yang pertama adalah. 



a. Pelangan listrik pacabayar menilai dalam pencatatan meteran 

listrik petugas PLN kurang teliti sehingga pelanggan merasa 

jumlah yang mereka bayar tidak sesuai dengan pemakaian. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulaan diatas maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan agar PLN lebih peduli dengan pandangan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan akan penggunaan listrik. 

2. Sebaiknya lebih meningkatkaan sosialisasi untuk memperkenalkan 

program listrik prabayar ini kepada masyarakat, mulai dari pasang baru 

hingga potongan-potongan adminitrasi yang dibebankan pada penggunaan 

listrik prabayar agar tidak terjadi salah persepsi di kalangan masyarakat 

sehingga informasi program ini dapat sampai kepada semua kelompok 

sasaran. 

3. Memperhatikan aspek reability seperti ketelitian petugas pencatat meteran, 

transparasi jumlah tagihan dan juga kesesuaian produk dengan kebutuhan. 

Masyarakat  diharapkan lebih memperhatikan petugas pencatat meteran 

pelangan agar tidak melakukan kesalahan dalam mencatat, mampu 

menjalin komunikasi dengan pelangan terkait informasi yang dibutuhkan 

dan memperbaiki kualitas produk layanan yang diberikan. 
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